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ABSTRAK

Wan Nurhaliza Hasmar. 2019. Upaya Meningkatkan Keterampilan Gerakan
Roll Ke Depan Melalui Metode Variasi Mengajar Pada Siswa Kelas V11 4 di
SMPN 4 Siak Hulu.

Di dalam penelitian terdapat masalah bahwa saat melakukan roll ke depan masih ada
diantara siswa yang kurang mampu melakukannya dengan baik dan benar, masih ada
diantara siswa yang kurang memilikikoordinasi yang baik dalam melakukan roll ke
depan, tingkat pencapaian nilai siswa pada materi’ pembelajaran senam lantai di
SMPN 4 Siak Hulu masih ada yang belum tercapai nilai KKM yang telah di tetapkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan roll ke depan
melalui metode variasi mengajar dalam olahraga senam lantai kelas VIl 4 di SMPN 4
Siak Hulu. Sampel yang di ambil adalah 34 siswa. Jenis penelitian ini merupakan
PTK. Berdasarkan hasil pengolahan data pada pelaksanaan siklus | terdapat 26 siswa
yang mencapai nilai KKM (76%), dan 8 siswa yang belum mencapai nilai KKM
(24%). Maka penelitian ini dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus Il dan hasilnya
meningkat dengan jumlah 29 siswa yang mencapai nilai KKM (85%) dan 5 siswa
yang belum mencapai nilai KKM (14%). Dengan demikian dapat disimpulkam
bahwa terdapat peningkatan keterampilan roll ke depan olahraga senam lantai melalui
metode variasi mengajar dalam olahraga senam lantai kelas VIl 4 di SMPN 4 Siak
Hulu.

Kata kunci : Strategi Variasi-Mengajar, Keterampilan Roll Ke Depan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

merangsan

Pendi
Nasional, e
dalam proses pe 3 L} Pe : ahraga dan kesehatan

yang diajarka

bidang studi penjas harus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan

anak didik. Untuk setiap jenjang pendidikan sebagai mana mestinya.



Dalam Undang-Undang RI Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional Pasal 25 di sebutkan “ Keolahragaan Nasional disebutkan “Pembinaan dan
pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi,
kemampuan, minat, dan bakat peserta didik seeara menyeluruh, baik melalui kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikukuler”. Dari undang-undang tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan- olahraga 'dapat dilaksanakan pada setiap proses
jenjang pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi yang ada
pada setiap diri peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang di cita-citakan.

Senam lantai merupakan cabang olahraga yang membutuhkan kelentukan dan
koordinasi yang baik antara anggota tubuh. Gerakan dalam senam lantai
membutuhkan.keberanian, kelentukan tubuh serta teknik yang benar. Senam lantai
sering dikatakan dengan senam pertandingan atau senam artistic, karena bentuk-
bentuk gerakannya harus sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam pertandingan
baik mengenai sikap pada waktu akan melakukan keindahan, dan ketepatan serta
keseimbangan pada sikap akhirnya. Senam lantai dapat dilakukan tanpa alat dan
dengan alat. Senam lantai tanpa alat, dinamakan.senam lantai (floor exercieses),
sedangkan senam lantai dengan menggunakan alat dinamakan senam alat.

Olahraga senam lantai merupakan salah satu bagian dsiplin cabang oalahraga
senam artistik. Salah satu gerakannya adalah roll ke depan. Yang mana gerakan roll
kedepan adalah bergerak dengan cara membulatkan badan sedemikian rupa sehingga

badan dapat bergerak berguling seperti benda bulat.



Adapun salah satu metode pembelajaran senam lantai khususnya pada roll ke
depan vyaitu menggunakan metode variasi mengajar. Metode variasi mengajar
merupakan suatu metode yang tidak monoton dan terdapat perubahan-perubahan
yang di ciptakan.atau dibuat-untuk memberikan kesan yang berbeda agar supaya
siswa tidak merasa bosan. Dengan diberikannya metode variasi mengajar terhadap
siswa, maka ada peningkatan. belajar siswa vaitu. lebih aktif dan bersemangat dalam
belajar senam lantai, sehingga ada peningkatan hasil belajar siswa yaitu roll kedepan.
Variasi mengajar olahraga adalah bentuk perubahan mengajar dengan adanya variasi-
variasi dalam_proses kegiatannya yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi
berolahraga Khususnya olahraga senam lantai, serta. mengurangi kejenuhan dan
kebosanan.

Berdasarkan observasi awal terhadap siswa SMPN 4 Siak Hulu peneliti
memilih saat mereka belajar, roll ke depan terdapat beberapa kesalahan-kesalahan
yang terjadi. Adapun kesalahan yang sering terjadi pada saat gerakan roll ke depan
adalah seperti dorongan tangan peserta didik yang kurang kuat sehingga badan tidak
dapat terlontar dengan kuat kedepan, kebanyakan siswa melakukan tumpuan pada
kepala belakang dan bukan pundak; pendaratan yang kurang baik sehingga membuat
siswa tidak menyelesaikan gerakan pada posisi jongkok melainkan terjatuh
kebelakang. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa bagaimana cara
melakukan teknik gerakan roll kedepan yang benar. Untuk mempermudah suatu

gerakan dan membuat gerakan yang dihasilkan baik yaitu dapat dilakukan dengan



membuat variasi mengajar, sehingga membuat anak-anak lebih bersemangat untuk
berlatih dan mencoba gerakan senam terutama roll ke depan.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa pada materi
pembelajaran senam lantai roll. ke depan.ini adalah guru kurang menggunakan
metode pembelajaran yang tepat seperti metode pembelajaran variasi-untuk menarik
minat belajar dan meningkatkan * motivasi , belajar siswa. Sementara tingkat
pencapaian KKM untuk materi pembelajaran senam lantai roll ke depan di kelas V114
SMPN 4 Siak Hulu hanya 71 (tujuh puluh satu). Akan tetapi masi ada diantara siswa
yang nilainya belum mencapai KKM yang telah di tetapkan.

Berdasarkan observasi dan fakta-fakta yang terjadi di sekolah-sekolah yaitu
yang telah di uraikan di atas maka untuk mengatasi masalah tersebut, seorang guru
harus bisa membuat perubahan-perubahan pada saat pembelajaran agar proses
pembelajaran tidak terkesammonoton dan siswaitidak merasa bosan dalam proses
belajar, yaitu dengan cara menerapkan metode variasi mengajar. Dengan menerapkan
metode variasi mengajar tersebut diharapkan akan memberikan dampak yang positif
pada siswa diantaranya siswa lebih aktif dalam. belajar dan siswa akan lebih
termotivasi (terdorong) dalam belajar. Jika.siswa lebih aktif dan termotivasi dalam
belajar maka tujuan akhir dari metode variasi mengajar ini akan tercapai yaitu adanya
peningkatan hasil belajar pada siswa.

Dari uraian di atas peneliti tertarik meneliti dengan judul Upaya
Meningkatkan Keterampilan Gerakan Roll Ke Depan Melalui Metode Variasi

Mengajar Siswa kelas V11 4 di SMP N 4 Siak Hulu.
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B. ldentifikasi Masalah
Sebagaimana dikemukakan di latar belakang masalah terdahulu maka dapat

dikemukakan masalah-masalah yang teridentifikasi seperti halnya:

N akhir badan jatuh

alam mengajarkan

membatasi penelitian ini dengan Upaya Meningkatkan Keterampilan Gerakan Roll
Kedepan Melalui Metode Variasi Mengajar pada Siswa kelas V11 4 di SMP N 4 Siak

Hulu.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

Apakah dengan menggunakan metode variasi mengajar dapat meningkatkan

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.
4. Mahasiswa, sebagai bahan masukan dan menambah wawasan dalam ilmu

pendidikan jasmani, sehingga menimbulkan langkah-langkah tertentu dalam
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rangka meningkatkan kualitas pengajaran khususnya dalam pembelajaran

senam lantai.

. Bagi penulis, untuk menambah ilmu pengetahuan dalam memahami tentang

ga senam melalui metode
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

ulatkan badan
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dengan matras harus dipertahankan selama mungkin. Jika guling depan diajarkan
dengan teknik yang benar, akan mengembangkan orientasi ruang pada diri anak, dan

menjadi tahapan pembelajaran untuk keterampilan lainnya.
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Menurut Susmanto dan Sukiyo (1992:99) (dalam jurnal Wahyudi) senam

lantai roll depan adalah bentuk gerakan mengguling ke depan yang penggulingannya

dimulai dari tengkuk, punggung, pinggang, panggul bagian belakang, dan yang

4. Gerak tubuh dengan membulatkan badan hingga berguling kearah sisi yang

lain.
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b. Teknik Roll Ke Depan

Menurut Traetta (2008:11) Roll depan suatu gerakan yang terdapat dalam

1. Persiapa
Berdiri siap an, kaki dalam posisi
tubuh dalam posisi

rendah, be an leng 2ngan sejajar dengan

depan. Berat badan dialihkan ke depan, kepala masuk diantara dua tangan
meletakkan belakang kepala ke matras. Badan yang condong ke depan dijatuhkan

ke depan, saat bergilir badan bulat ke dua lutut di rapatkan ke dada juga kepala.
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3. Sikap akhir

Anak mengguling ke depan dengan sikap akhir jongkok kedua tangan lurus ke

depan lalu berdiri.

diangkat lurus a ujung jari tangan.
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Menurut Muhajir (2004:135) (dalam jurnal Sumarni) Kesalahan-kesalahan
yang biasa terjadi saat guling depan adalah:
1. Kedua tangan yang bertumpu tidak tepat (dibuka terlalu lebar atau terlalu

sempit, terlalu jauh atau terlalu dekat) dengan ujung kaki.
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N

. Tumpuan salah satu atau kedua tangan kurang kuat sehingga keseimbangan
badan kurang sempurna dan akibatnya badan jatuh kesamping.

3. Bahu tidak diletakkan di atas matras saat tangan dibengkokkan.

ak ikut menolak.

pada saat yang sama memperingatkan peserta didik agar tetap menekuk
kepala sedalam-dalamnya.

4. Cara keempat

Membantu menekukkan kepala dan menempatkan di lantai di antara kedua

tangan.
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Pemberian bantuan yang dilakukan guru pada siswa vyaitu untuk
mempermudah siswa melakukan gerakan roll ke depan sehingga tidak terjadi

kesalahan pada saat melakukannya. Biasanya siswa kurang mampu mendorong badan

omponen tersebut

grasi, maka akan
emauan belajar.

jurnal  Artikawati)

belajar. Artinya, keterampilan guru dalam mengadakan variasi memiliki keterkaitan
dengan prestasi belajar.
Menurut Asril (2012:86) variasi stimulus itu adalah suatu kegiatan guru dalam

kontek proses interaksi pembelajaran yang di tujukan untuk mengatasi kebosanan



peserta didik, sehingga dalam proses situasi pembelajaran senantiasa menunjukkan
ketekunan dan penuh partisipasi.

Menurut Hasibuan (1986) (dalam jurnal Kosim dkk) Menyebut bahwa
menggunakan variasi diartikan.sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar
mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga dalam proses
belajarnya peserta didik senantigsa’ menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta
berperan secara aktif.

Menurut Usman (2010:84) menyatakan bahwa variasi adalah suatu kegiatan
guru dalam konteks proses interaksi belajar-mengajar yang. ditunjukkan untuk
mengatasi kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar-mengajar murid
senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh.partisipasi. Untuk itu
anda sebagai calon guru perlu melatih diri agar menguasai keterampilan tersebut.

Dari kutipan tersebut-dapat dipahami bahwa variasi mengajar adalah mengajar
yang metode-metode dan materi atau isi pembelajarannya tidak selalu sama disetiap
pertemuannya tapi tetap untuk satu tujuan pengembangan teknik, yang tujuannya agar
siswa tidak jenuh atau bosan dan malah tertarik pada variasi mengajar yang kita buat.

Penerapan metode variasi ini diharapkan dapat menghindari kebosanan dari
siswa sewaktu belajar di sekolah, siswa di arahkan untuk dapat ikut berpartisipasii
secara langsung untuk dapat melakukan teknik dasar olahraga agar siswa menjadi
lebih menguasai dan memahami pelaksanaan teknik yang benar dan baik.

Lebih lanjut Husdarta (2014:88) menyimpulkan bahwa mengenai

keterampilan mengajar maka menggunakan metode variasi sebagai berikut:



1. Guru pendidikan jasmani dan kesehatan membuka kegiatan mengajar dengan
menyiapkan seperangkat kegiatan belajar mengajar yang pada umumnya
berkenaan dengan bentuk, tempo, urutan, frekuensi, intensitas, penilaian, dan
tujuan pengajaran.

2. Guru menjelaskan materi secara jelas, tegas, terarah dan logis.

3. Supaya materi yang disajikan itu-tidak menimbulkan kebosanan kepada siswa,
maka guru harus dapat memvariasikan dalam hal gaya menagajar, media dan
bahan ajar serta interaksi antara guru dengan siswa selama proses belajar
mengajar itu berlangsung. Seperti menetapkan bentuk latihan variasi.

4. Guru mengukur tingkat kemampuan dan keterampilan siswa dengan bertnya
dikelas atau dilapangan. Pada saatnya guru memvariasikan kegiatan belajarnya
baik berupa garakannya maupun aba-abanya. Variasi ini dapat dilakukan oleh
guru sendiri atau model, yang diambil dari siswa yang pandai atau orang lain.

5. pemberian penguatan dalam pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan harus
banyak dilakukan, sehingga siswa diharapkan lebih bergairah lagi untuk
berolahraga. Seperti guru menyiapkan siswanya untuk menerima aba-aba untuk
melakukan gerakan-gerakan sesuai dengaan variasi guru. Gerakan dilakukan
berulang-ulang. Kemudian guru menghentikan pengajaran bila ia menganggap
siswa telah menguasai gerakan yang dimaksud.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variasi
mengajar adalah suatu kegiatan guru untuk memberikan bermacam-macam variasi

dengan tujuan yang sama untuk mencapai suatu maksud tertentu dalam rangka
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meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepribadiannya. Oleh karena itu
variasi dalam kegiatan pembelajaran mutlak diperlukan dan penting dilakukan oleh

guru sebagai penggerak utama terjadinya kegiatan pembelajaran.

ar roll ke depan
am Kketiga fase
gerakan ingan, dan posisi

akhir.
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Gambar 2. Posisi awal menyudut, posisi mengguling kaki lurus, posisi akhir

menyudut kangkang. Hendra (2009:88)

pesawatterbang.

s
Gambar 3. F i@ al sika j ::' : s satu kaki
[ 4
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» Guling melewati teman (dive roll)

K dulu hingga saat ini

lebih banya ¢ le pe - g ‘sifatnya konvensional,

monoton, atau m i iswa lebif g melakukan aktivitas-

Roll depan dalam olahraga senam lantai adalah gerakan mengguling kedepan
dengan sikap badan membulat dan berputar sampai 260 derajat. Salah satu metode
pembelajaran senam lantai khususnya pada roll ke depan yaitu menggunakan metode

variasi mengajar. Metode variasi mengajar merupakan suatu metode yang membuat

tidak monoton dan terdapat perubahan-perubahan yang sengaja di ciptakan atau



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

dibuat untuk memberikan kesan yang berbeda agar supaya siswa tidak merasa bosan.
Dengan diberikannya metode variasi mengajar terhadap siswa, maka ada peningkatan

belajar siswa yaitu lebih aktif dan bersemangat dalam belajar senam lantai, sehingga

ada peningkatan_h be siswa yali epan. Dengan demikian semakin

menetapkan pe N sebagai anakah peningkatan

metode va ngajar dapat meningkatk A gerakan roll ke depan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

langkah-langkah
an/ obsevasi dan

daur siklus Penelitian

Gambar 7. siklus pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Arikunto,2016:42
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1. Perencanaan tindakan : berdasarkan pada identitas masalah yang dilakuian

pada tahap pra PTK, rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris

hipotesis tindakan yang ditentukan.

ap ini entasi (pelaksanaan) dari
el LSS\ 'o,‘
" Samaan dengan
" 4

pelaksanaan.

3. Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang diperlukan.

4. Menyususun skenario pelaksanaan tindakan dengan strategi variasi mengajar.

B. Pelaksanaan

Pelaksanaan disesuaikan dengan RPP yang telah di susun.
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Pelaksanaan terdiri dari :

1. Kegiatan Awal

2. Kegiatan Inti

embar observasi

A. Perencanaan

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan silabus.
2. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat

pelaksanaan.
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3. Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang diperlukan.
4. Menyususun skenario pelaksanaan tindakan dengan strategi variasi mengajar.

5. Melanjutkan pembelajaran bagi siswa yang belum tuntas pada siklus I.

hasil refleksi.

@
;
o
1A

‘\\-"l\‘ﬁ\

N

Observasi ya @' en ormat lembar observasi

yang telah di sediz

2. Pelaksanaan pembelajaran variasi mengajar
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D. Refleksi

Hasil observasi dari pelaksanaan tindakan dijadikan bahan referensi yang

digunakan untuk pe

dari hasil d ‘n\\ ““\“\ . .

pahan, perbaikan dan peningkatan pengajaran yang di lihat

terdiri atas

Jumlah

34 orang

2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017 :297) Sampel adalahsebagian dari populasi itu atau
wakil populasi yang diteliti. Sehubungan dengan penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), maka seluruh populasi diambil sebagai sampel (total

sampling). Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 orang.
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C. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan istilah yang ada dalam

proposal ini maka penulis akan menjelaskan beberapa.istilah sebagai berikut :

roll ke depan secara

dengan menggunakan

=)
g
=
D. Pengem 1strur r
d
:
7

metode, ma < ke ; adanya sebuah metode.



Tabel 2. Rubik Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan Roll Ke Depan Dalam

Senam Lantai

Hasil Penilaian

DI disay yepepe fur udwnyo(
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. Sikut terkunci lengan sejajar dengan paha, pinggang lurus
pandangan ke depan bawah.
Skor Cukup jika : hanya dua kriteria yang dilakukan secara benar.

Skor Kurang jika : hanya satu kriteria yang dilakukan secara benar.
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2. Pelaksanaan melakukan gerakan:
Skor baik jika :

a. Saat merunduk kedua tangan dorong ke depan, kaki sedikit

ong badan ke depan.

Disamping itu dilengkapi dengan kepustakaan dan observasi.
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1. Observasi

Observasi adalah dilakukan pada sebelum pembuatan skripsi dan pada saat

pelaksanaan penelitian, Observasi dilakukan dengan.pengamatan langsung dilokasi

z
g
o 5
\ 3 \o)
(o]
g
>
3
3
5

Q\}E\‘\'@‘

u
_|
D
@
=}
=
>
>
)
2 ‘ -
‘Qﬂh‘

Teknik

keteramp

digunakan

penulis menggunakan tes unt omotorik). Setelah didapatkan skor
masing-masing siswa, selanjutnya dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai

berikut:
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.. jumlah skor yang diperoleh
Nilai =—; _ x 100
jumlah skor maksimal

Selanjutnya interval dan kategori penilaian terhadap kemampuan teknik roll

Tabel 2mpraktikkan

No

o
'S
Z
>
Q

Adapun rumus yang dipergunakan untuk menetukan ketuntasan Kklasikal

adalah sebagai berikut:

P = = x 100% (Sudijono, 2004:23)
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Keterangan :

P = Angka persentase ketuntasan klasikal
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BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

berikut :

1. Data Ha erj ; taic Pada Kelas VII 4
SMPN
Setelah dilakukan pembelaja ke depan se pada kelas VII 4

SMPN 4 Si¢ ada si ai_tertinggi pelaksanaan

persentase 0%, nilai interval 83-86 dengan O siswa atau dengan nilai persentase 0%,
nilai interval 87-90 dengan 9 siswa atau dengan nilai persentase 26%. Untuk lebih

jelas dapat di lihat tabel distribusi frekuensi penilaian siklus I sebagai berikut.
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Tabel 4. Hasil Penelitian Data Frekuensi Siklus | Pada Siswa Kelas VII 4

SMPN 4 Siak Hulu

NO Interval Frekuensi Persentase
1 - 70 8 24 %
2 %
S R
5
6 26 %
— -~ %
- g - -T::.
ZAlRES
Sela i ha klus | kelas VII 4
SMPN 4 Sia atas, % \j)ada i bawah ini.
EKANBAR
20 -
n
Z 15 1 g 9
=)
2 10 -
Ll 0 0 0
@ 5
L
0/ VA
67-70 71-74 75-78 79-82 83-86 87-90

INTERVAL
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Grafik 1. Histogram Data Hasil Siklus | Pada Siswa Kelas VII 4 SMPN 4
Siak Hulu

Berdasarkan hasil yang di peroleh pada siklus I, perlu adanya perbaikan

terhadap penerapan bentuk variasi mengajar pada roll.ke depan senam lantai di siklus

frekuensi 0 atau dengan nilai persentase 0%, nilai interval 83-86 dengan nilai
frekuensi 0 atau dengan nilai persentase 0%, nilai interval 87-90 dengan nilai
frekuensi 20 atau dengan nilai persentase 59%. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada

tabel distribusi frekuensi penilaian unjuk kerja siklus Il sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Penelitian Data Frekuensi Siklus Il Pada Siswa kelas VII

4 SMPN 4 Siak Hulu

NO Interval Frekuensi Persentase
1 67-70 5 15 %
2 %
0
NE'?‘S AS ISLApy »
5 Lie
6
%
- g * -T,:.
ZHRS
Sela i hasil.distri 3 u a siklus 1l kelas VIl 4
SMPN 4Sia as, d i a bawah ini.
P W
20
L L]

20

)

Z 15 -

v B

10 -

X

L 5 - 0 0 0

ne

LL

0
67-70 71-74 75-78 79-82 83-86 87-90
INTERVAL
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Grafik 2. Histogram Data Hasil Siklus Il Kelas VII 4 SMPN 4 Siak Hulu

B.Analisis Data

1. Analisis Hasil Unjuk Kerja Gerakan Roll Ke Depan Senam Lantai Kelas
VIl 4 SMPN 4 Julu Pada Siklus I

persentase : an 8 e , | Jengan persentase

24%.

Pada sikaf ar _, ) ‘_ ) 1 ap senam, merunduk
disertai me ‘ g, tangan terbuka
selebar bah k landasan dengan
lengan. Sikut terk engan-sejaja : : urus, pandangan ke

depan bawah. g an dari adalah 102, dimana skor ini

dorong ke depan, kaki sedikit sadan ke depan. Berat badan dialihkan ke
depan, kepala masuk diantara dua tangan meletakkan belakang kepala ke matras.
Badan yang condong ke depan dijatuhkan ke depan, saat bergilir badan bulat ke dua

lutut di rapatkan ke dada juga kepala. Jumlah skor keseluruhan dari sikap pelaksanaan

adalah 87, dimana skor 3 didapat oleh 19 siswa, skor 2 didapat oleh 15 siswa.
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Pada sikap akhir, indikator penilaian yaitu Anak mengguling ke depan dengan
sikap akhir jongkok kedua tangan lurus ke depan lalu berdiri.Jumlah skor keseluruhan

dari sikap akhir adalah 60, dimana skor 2 didapat oleh 26 siswa, dan skor 1 didapat

depan den ¢ mMaka tu- nya-¥. ap penerapan bentuk

variasi men

2. Analis Si j 5era las VII 4 SMPN 4

15%.

Pada sikap awalan, indikator penilaian yaitu Berdiri siap senam, merunduk
disertai meletakkan ke dua tangan, kaki dalam posisi merenggang, tangan terbuka
selebar bahu. tekuk lutut, tahan tubuh dalam posisi rendah, bentuk landasan dengan

lengan. Sikut terkunci, lengan sejajar dengan paha, pinggang lurus, pandangan ke
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depan bawah. Jumlah skor keseluruhan dari sikap awalan adalah 102, dimana skor ini

seluruh siswa mendapat nilai 3 yaitu nilai tertinggi pada indikator penilaian.

lutut di rap ] ga kepa : ‘ ari sikap pelaksanaan

15 siswa.

Pada ) ke depan dengan

sikap akhir h skor keseluruhan

dari sikap a

ini:

Interval Kategori
Siklus 1 26 76% Tuntas

8 24% Tidak Tuntas
Siklus 11 29 85% Tuntas

5 15% Tidak Tuntas
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C. Pembahasan

Penerapan metode variasi mengajar dalam proses pendidikan jasmani, siswa

mendapatkan pembelajaran yang lebih bervariasi daripelajaran senam lantai tersebut

a dengan persentase
pyak 8 siswa dengan

seluruh siswa dan

Berdasarkan hasil pengolahan data pada pelaksanaan siklus | terdapat 26
siswa yang mencapai nilai KKM (76%), dan 8 siswa yang belum mencapai nilai
KKM (24%). Maka penelitian ini dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus Il dan

hasilnya meningkat dengan jumlah 29 siswa yang mencapai nilai KKM (85%) dan 5
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siswa yang belum mencapai nilai KKM (14%). Dengan demikian dapat disimpulkam
bahwa terdapat peningkatan keterampilan roll ke depan olahraga senam lantai melalui

metode variasi mengajar dalam olahraga senam lantai kelas VII 4 di SMPN 4 Siak

Hulu.
pada siklus 1
setelah d | belajar siswa,
melalui pe - ila : enera si pada siklus II,
hasil belaj
gan penerapan metode
variasi men eningkatak teramy .‘ da olahraga senam
lantai kelas
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Guru, harusnya lebih melihat kemampuan siswa, dan dapat memberikan
metode pembelajaran yang lebih bervariasi dari biasanya yang telah dilakukan

selama pembelajaran sebelum adanya penelitian ini.
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2. Siswa, lebih aktif lagi di dalam pembelajaran, ikuti pembelajaran apa yang
telah guru berikan sehingga mampu menguasai materi dan keterampilan pada

pembelajaran pendidikan jasmani khususnya materi bola voli.

3. Sekolah, pe ‘;“ adalah memfe " proses pembelajaran agar
- ‘ mn E\\‘ .¢ pembelajaran
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